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Abstrak 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai dasar atau basis 

bagi siswa untuk belajar, Pendekatan keterampilan proses adalah pengembanganketerampilan-

keterampilan memproseskan perolehan sehingga siswamampu menemukan dan mengembangkan 

sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut 

sehingga menciptakan kondisi belajar siswa aktif.Selama ini pembelajaran di SMKN 3 Bojonegoro 

menggunakan metode ceramah konvensional, sehingga masih banyak siswa yang tidak memperhatikan 

dan mengakibatkan hasil belajar siswa yang rendah. Terbukti pada mata pelajaran sistem pengapian 

hasil belajar siswa tengah semester pada tahun ajaran 2013/2014 kelulusan klasikal 63% dengan nilai 

rata-rata 80. Siswa yang dijadikan objek penelitian adalah siswa kelas XI TKR di SMKN 3 Bojonegoro 

pada semester gasal tahun ajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(Classroom Action Research) dengan dua siklus setiap siklus mempunyai empat tahapan 

yaitu,perencanaan,tindakan,pengamatan, refleksi.Setelah melakukan penelitian menggunakan model 

pembelajaran PBL melalui pendekatan keterampilan proses, diperoleh hasil pengamatan aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran menunjukkan peningkatan dengan nilai persentase ketuntasan siswa pada 

siklus 1 sebesar 37,50% pada pelaksanaan siklus 2 menjadi 100%. Hasil pengamatan respon siswa juga 

mengalami peningkatan dengan nilai persentase ketuntasan siswa pada siklus 1 sebesar 74% (baik) pada 

pelaksanaan siklus 2 menjadi 100% (sangat baik). Hasil belajar siswa meningkat karena aktivitas siswa 

dan respon siswa dalam pembelajaran PBL melalui pendekatan keterampilan proses terlaksana dan 

mendapatkan hasil yang sangat baik, sehingga terjadi peningkatan pada hasil belajar mulai dari siklus I 

dengan nilai persentase ketuntasan 30% kemudian pada siklus 2 mendapatkan nilai persentase 

ketuntasan 100%. Hasil pengamatan keterampilan proses siswa mengalami peningkatan dengan nilai 

persentase siklus 1 sebesar 25% pada pelaksanaan siklus 2 menjadi 100%. Dan hasil pengamatan sikap 

siswa selama pembelajaran siklus 1 mendapatkan hasil persentase ketuntasan 50% pada pelaksanaan 

siklus 2 menjadi 75%. Dengan demikian penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

melalui pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kompetensi 

memperbaiki sistem pengapian di SMK Negeri 3 Bojonegoro. 

Kata kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning, Pendekatan Keterampilan Proses, Respon,  

Aktivitas,  Hasil  Belajar Siswa. 

 

Abstract 

Problem Based Learning is a learning model that makes the problem as a basis or a basis forstudents to 

learn, approach process skills are skills development memproseskan acquisition sothat students are able 

to discover and develop their own facts and concepts as well as grow and develop attitudes and values 

required to create the conditions active student learning.During this learning in SMK 3 Bojonegoro 

using conventional lecture method, so there are many students who do not pay attention and result in 

lower student learning outcomes. Proven on the subjects of the ignition system of learning outcomes of 

students mid-semester in the academic year 2013/2014 classical graduation 63% with an average value 

of 80. Students who made the object of research is a class XI student at SMK TKR 3 Bojonegoro in odd 

semester of academic year 2014/2015. This research is a classroom action research(Classroom Action 

Research) with two cycles each cycle has four stages, namely, planning, action,observation and 

reflection. After doing research using PBL learning model through process skills approach, the result of 

observation of student activity during the learning process showed an increase in the value of the 

percentage of completeness of students in cycle 1 of 37.50% in execution cycles 2 to100%. The 

observation of the students' responses also increased with the value of the percentage of completeness of 
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students in cycle 1 was 74% (good) on the implementation of the second cycle to 100% (very good). 

Student learning outcomes increased due to the activity of students and students' responses in PBL 

learning approach process skills done and get very good results, so that an increase in learning outcomes 

from the first cycle to the value of the percentage of completeness 30% later in the cycle 2 to get the 

value of the percentage of completeness 100 %. The observation skills of the students has increased by 

a percentage value of 25% Cycle 1 on the implementation of the second cycle to 100%. And 

observations of student attitudes during the learning cycle 1 to get the percentage of completeness 50% 

in execution cycles of 2 to 75%. Thus the application of learning models Problem Based Learning 

approach process skills can improve student learning outcomes to improve the competence of the 

ignition system at SMK Negeri 3 Bojonegoro.  

Keywords: Learning Model Problem Based Learning Approach ProcessSkills, Response, Activity, 

Student Results. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu persoalan yang penting dalam rangka 

pendidikan khususnya dalam proses keberhasilan belajar 

mengajar adalah cara belajar siswa yang efektif dan 

efisien. Beberapa bentuk pemahaman tentang metode 

pendidikan yang telah direalisasikan beberapa waktu lalu, 

seperti pendekatan pembelajaran learner centered, 

strategi belajar-mengajar CBSA (cara belajar siswa aktif), 

sesungguhnya dapat ditafsirkan sebagai upaya 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 

dasar yang dimiliki oleh setiap siswa demi tercapainya 

keberhasilan belajar. Dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan di Indonesia, prestasi belajar yang baik amat 

berperan. Cara belajar yang baik juga akan banyak 

mendukung mutu pendidikan seperti yang telah dijelaskan 

pada pengertian belajar yaitu belajar merupakan proses 

perubahan tingkah laku pada siswa dengan berbagai 

pengalaman yang diperolehnya (Sudjana, 1989). Pada 

dasarnya belajar  bukan hanya menghafal dan bukan pula 

mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai 

dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan 

sebagai hasil belajar dapat ditunjukan dalam berbagai 

bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, 

sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan 

dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya 

dan lain-lain aspek pada individu (Sudjana, 1989). 

Kondisi pembelajaran semacam ini, akibat secara 

langsung dapat dilihat pada prestasi belajar siswa yang 

kurang memuaskan. Data ketuntasan belajar yang didapat 

sebelum melakukan penelitian di SMK N 3 Bojonegoro 

masih di bawah standart ketuntasan hasil belajar yaitu 

sebesar 63%. Untuk itu diperlukan upaya untuk mengatasi 

masalah di atas. Salah satu metode yang banyak diadopsi 

untuk menunjang pencapaian ketuntasan hasil belajar 

yaitu menggunakan metode Problem Based Learning ( 

PBL ) melalui  pendekatan keterampilan proses, dimana 

pembelajaran yang yang dilakukan menekankan pada 

pemberian pengalaman secara langsung, sehingga siswa 

perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah 

keterampilan proses supaya mereka mendapatkan 

pengetahuan dan terbentuk sikap ilmiah. siswa hendaknya 

belajar melalui partisipasi aktif dengan konsep-konsep 

dan prinsip-prinsip, mereka dianjurkan untuk memperoleh 

pengalaman dan melakukan eksperimen-eksperimen yang 

mengizinkan mereka untuk menemukan prinsip-prinsip 

itu sendiri, hal tersebut menunjukan bahwa guru tidak 

begitu saja memberikan pengetahuan kepada siswa tetapi 

siswa harus aktif membangun pengetahuan dalam pikiran 

mereka sendiri. Dengan belajar hafalan mereka hanya 

mampu menulis definisi dan daftar, tetapi mereka tidak 

mampu memecahkan masalah. Dengan demikian metode 

pembelajaran PBL melalui pendekatan keterampilan 

proses mengembangkan tujuan pada ranah kognitif 

tingkat tinggi agar siswa mampu memecahkan masalah. 

Dari metode pembelajaran konvensional yang 

digunakan oleh guru mata pelajaran sistem pengapian di 

kelas XI SMK N 3 Bojonegoro, di SMK N 3 Bojonegoro 

terdapat empat kelas TKR peneliti akan melakukan 

penelitian di salah satu kelas yaitu kelas TKR I dan 

mengambil sampel hasil prestasi siswa di kelas TKR I 

untuk mewakili empat kelas TKR yang ada di SMK N 3 

Bojonegoro, berikut prestasi hasil belajar siswa pada 

kompetensi sistem pengapian, di kelas TKR I terdapat 30 

siswa yang memiliki kemampuan belajar yang berbeda-

beda dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan oleh 

guru dengan menggunakan metode pembelajaran 

konvensional terdapat 19 siswa yang telah tuntas dan 11 

siswa tidak tuntas jadi ketuntasan hasil belajar di kelas 

TKR I yaitu 63 %,  jadi ketuntasan hasil belajar masih di 

bawah standard ketuntasan hasil belajar. 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah 

kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok 

ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 

belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 

Dalam suatu proses atau tahapan belajar pasti  akan ada 

aktivitas, aktivitas dalam proses pembelajaran ada banyak 

sekali tetapi pada intinya aktivitas ada dua macam, 

aktivitas yang negatif dan positif. Dari anggapan  tersebut 

yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah respon, 

aktivitas dan prestasi belajar siswa karena ketiga poin 

tersebut sangat erat kaitannya dalam suatu proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas dengan merujuk pada 

penelitian terdahulu yang tlah dilakukan, peneliti 

terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Problem based learning melalui pendekatan 

keterampilan proses untuk meningkatkan hasil 

belajar kompetensi memperbaiki sistem pengapian 

pada siswa SMK N 3 Bojonegoro”.Mengingat adanya 

berbagai keterbatasan waktu dan dana dalam penelitian 

ini peneliti hanya memfokuskan pada masalahsebagai 

berikut: adalah a. Aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran menggunakan metodepembelajaran 
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Problem Based Learning melalui Pendekatan 

Keterampilan Proses. Keterampilan proses yang 

digunakan pada SMK Kelas XI adalah keterampilan 

Mengamati, Meramalkan, Berkomunikasi, dan 

Mengajukan Pertanyaan. b. Respon siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar. Uji coba dilakukan pada  siswa yang 

heterogen dengan kemampuan akademik bervariasi pada  

SMK Negeri 3 Bojonegoro Kelas XI untuk mengetahui 

respon siswa terhadap Metode Pembelajaran Problem 

Based Learning melalui Pendekatan Keterampilan Proses. 

c. Prestasi belajar dari siswa kelas XI  SMK N 3 

Bojonegoro. Penelitian ini diujicobakan pada siswa SMK 

Negeri 3 Bojonegoro dengan metode belajar yang 

digunakan guru masih menggunakan metode ceramah 

(kurang bervariasi). Dengan asumsi Para siswa mengisi 

lembar penilaian tanpa pengaruh orang lain. 

Berdasarkan latar belakang  masalah yang sudah 

diurai sebelumnya, maka rumusan masalah yang 

akandibahasdalampenelitianiniadalah (1)Bagaimanakah 

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran siswa kelas 

XI  SMK 3 Bojonegoro dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning melalui 

pendekatan keterampilan proses?. (2) Bagaimanakah 

respon belajar siswa kelas XI SMK 3 Bojonegoro dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning melalui pendekatan keterampilan proses?. (3) 

Bagaimanakah prestasi belajar siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning melalui pendekatan keterampilan proses? 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah (1)Mengetahui Aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran siswa kelas XI  SMK 3 Bojonegoro dengan 

menerapkan pembelajaran Problem base learning dan 

menggunakan pendekatan keterampilan proses. (2) 

Mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran 

Problem base learning melalui pendekatan keterampilan 

proses?. (3) Mengetahui prestasi belajar siswa kelas XI 

SMK Negeri 3 Bojonegoro dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Base Learning melalui pendekatan 

keterampilan proses. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rancangan Penelitian 

1. Tahap Perencanaan Tindakan 

Tahap perencanaan tindakan merupakan suatu tahap yang 

dilaksanakan dalam penelitian yang memaparkan poin-

poin tentang rencana tindakan. Adapun tahap-tahap 

perencanaan tindakan meliputi : a. Menyiapkan silabus 

mata pelajaran memperbaiki sistem pengapian. b. 

Menyiapkan RPP. c. Menyiapkan bahan ajar yang dipakai 

dalam proses belajar mengajar meliputi :modul,  jobsheet 

dan lembar tes formatif. d. Menyiapkan instumen 

penelitian berupa :lembar pengamatan aktivitas siswa, 

lembar pengamatan aktivitas guru, angket respon siswa, 

lembar pengamatan keterampilan proses, lembar 

pengamatan sikap dan lembar soal tes hasil belajar 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan. 

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan tahap yang 

menjelaskan tentang pelaksaan dalam penelitian. Adapun 

tahap pelaksanaan tindakan tersebut, meliputi : a Guru 

mengkondisikan suasana kelas Dengan pendahuluan, 

membaca salam, lalu menanyakan bagaimana keadaan 

siswa tersebut. b Menyampaikan tujuan pembelajaran 

tentang sistem pengapian dan memberi motivasi. c 

Membagi kelompok yang tiap kelompok anggotanya 

mempunyai kemampuan berbeda – beda, dengan cara 

meminta siswa berhitung sesuai dengan jumlah kelompok 

yang di inginkan. d. Guru Memberikan tugas dalam 

bentuk permasalahan untuk di pecahkan dengan cara 

diskusi kelompok. dPresentasi hasil diskusi kelompok.  

3. Observasi 
Tahap observasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan 

pelaksanaan tindakan. Kegiatan ini dilaksanakan oleh 

observer kegiatan ini juga meliputi; mendokumentasikan 

seluruh indikator proses dan hasil perubahan yang terjadi 

dalam proses pembelajaran.Pelaksanaan pengamatan 

dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang 

telah disusun. Pengamatan ini dilaksanakan pada siklus I 

dan II sehingga pada pengamatan ini akan diperoleh data 

tentang pelaksanaan kegiatan, kendala-kendala serta 

perubahan yang terjadi. 

4. Refleksi 

Kegiatan refleksi ini dilaksanakan pada akhir siklus yang 

meliputi evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari setiap 

macam tindakan. dan kendala-kendala serta perubahan 

yang terjadi di diskusikan bersama untuk lebih 

meningkatkan kemampuan siswa pada siklus 

berikutnya.Semua hasil pengamatan di analisis sesuai 

dengan rumus yang telah ditetapkan. Hasil analisis ini 

pula dipakai sebagai penentu apakah dibutuhkan siklus 

berikutnya atau tidak. 

Sasaran Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

data kuantitatif. Dalam hal ini hasil nilai tes yang 

langsung diperoleh dari sumber atau objek yaitu siswa 

kelas XI TKR 1 sebagai kelas sampel yang mewakili tiga 

kelas XI TKR sebagai populasi. Sedangkan data kualitatif 

digunakan untuk mengukur respon siswa.Pada penelitian 

ini, peneliti mengambil data primer, karena secara 

langsung peneliti memperoleh data langsung dari 

sumbernya yaitu siswa kelas XI TKR 1 SMKN 3 

Bojonegoro. 

Perencana

an 

SIKLUS I 

Perencana

an Hasil 

Refleksi 

SIKLUS II 

Pengamata

n 

Pengamata

n 

Pelaksanaa

n 

Refleksi 

Pelaksanaa

n 

Refleksi 
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Metode Pengumpulan Data 

Data adalah suatu keterangan yang dicari untuk 

membuktikan hipotesis agar data yang diperoleh relevan 

dengan kebutuhan penelitian, maka perlu dipilih metode 

yang tepat dan dapat di andalkan (Arikunto, 2010 : 

193).Dalam penelitian ini agar data yang diperoleh 

relevan dengan kebutuhan penelitian disini penulis 

menggunakan metode tes dan metode angket (observasi). 

Metodepengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah metode angket respon siswa, metode observasi/ 

metode aktifitas siswa, penilaian ketuntasan hasil belajar. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dan 

kuantitatif, yaitu suatu penelitian yang yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data 

yang diperoleh dengan tujuan mengetahui prestasi belajar 

yang dicapai siswa. 

1. Analisis Data Aktivitas Siswa. 

 Untuk mencapai prosentase aktivitas yang 

diamati pada setiap pertemuan digunakan rumus: 

   
  

 
       ................... (1) 

(Diadaptasi dari Warli, 2008:12) 

Keterangan: 

S1 = Prosentase frekuensi aktivitas siswa 

tiap indikator 

X1 = Frekuensi siswa tiap indikator hasil 

pengamatan 

N = Keseluruhan jumlah siswa 

 

Prosentase tahap keberhasilan tindakan (diadaptasi 

dari Arikunto, 2007:243). 

80 - 100%  Sangat baik 

66 – 79% Baik 

56 – 65% Cukup 

40 – 55% Kurang 

0 – 39% Sangat kurang 

 

Tabel 1. Kriteria Interprestasi Skor untuk 

Aktivitas Siswa 

Skor penilaian Keterangan 

1 Buruk 

2 Sedang  

3 Baik  

4 Sangat baik  

 

2. Analisis Data Aktivitas Guru 

Tabel 2 Kriteria Aktivitas Guru 

Skor penilaian Keterangan 

1 Buruk 

2 Sedang  

3 Baik  

4 Sangat baik  

Prosentase tahap keberhasilan tindakan 

(diadaptasi dari Arikunto, 2007:243). 

80 - 100%  Sangat baik 

66 – 79%  Baik 

56 – 65% Cukup 

40 – 55% Kurang 

0 – 39%  Sangat kurang 

3. Analisis Angket Respon Siswa  

Data yang dikumpulkan melalui instrumen 

angket diikuti dengan pemberian skor. Skor yang 

diberikan sesuai dengan jawaban responden 

tersebut dijumlahkan untuk masing-masing butir 

pertanyaan. 

Analisis data angket siswa disajikan berupa 

persentase dengan menggunakan rumus: 

    
 

 
                  

(Riduwan, 2010;15) 

Keterangan : 
P  = Persentase jawaban responden pada  
   setiap butir pertanyaan 
F  = Jumlah/frekuensi jawaban responden  
   pada setiap butir soal 
N = Jumlah maksimal/skor tertinggi  
   jawaban responden pada setiap butir    
   soal X jumlah siswa.  

 

Tabel 3.Interpretasi Nilai 

Angka Keterangan 

0 % - 20 % Sangat tidak setuju 

21 % - 40 % Tidak setuju 

41 % - 60 % Ragu ragu 

61 % - 80 % Setuju 

81 % - 100 % Sangat setuju 
 

4. Analisis ketuntasan hasil belajar siswa 

a. Tes Hasil Belajar 

Menurut (Riduwan dalam Eko 2013: 

58) menyatakan siswa dikatakan tuntas 

belajar apabila mencapai nilai di atas KKM 

sebesar 80 dan suatu kelas dikatakan tuntas 

belajar apabila kelas tersebut mencapai 

80% Perhitungan dikatakan tuntas belajar 

adalah sebagai berikut.: 

   
 

 
                 

 
S = Ketuntasan Individual 

R = Jumlah butir dengan jawaban benar 

N = Jumlah seluruh butir soal 
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Dimana : 

KK = Ketuntasan Klasikal 

BT = Banyaknya siswa yang tuntas 

JS = Jumlah seluruh siswa 

 
b. Keterampilan Proses 

Selama kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran 

problem based learning melalui pendekatan 

keterampilan proses, diamati  keterampilan 

proses siswa. Hasilnya dianalisis 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

            
                         

                    
              

Tabel 4. Kriteria skor penilaian 

keterampilan proses siswa 

Skor  Pernyataan 

0%-20% Sangat tidak baik 

21%-40% Kurang baik 

41%-60% Cukup baik 

61%-80% Baik 

81%-100% Sangat baik 

 

c. Sikap 

Pengumpulan penilaian sikap 

dilakukan pada saat kegiatan belajar 

berlangsung. Setelah data diperoleh 

selanjutnya dilakukan analisis data sebagai 

berikut. 

Menentukan persentase 

            
                         

                    
              

Tabel 5. Kriteria skor penilaian sikap siswa 

Skor  Pernyataan 

0%-20% Sangat tidak baik 

21%-40% Kurang baik 

41%-60% Cukup baik 

61%-80% Baik 

81%-100% Sangat baik 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Penelitian Siklus I 

a. Hasil pengamatan Aktifitas Siswa 

Tabel 6. Pengamatan Aktivitas Siswa 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

b. Hasil pengamatan respon siswa 

Tabel 7. Pengamatan Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel menunjukan respon siswa terhadap 

Pembelajaran ber basis masalah melalui pendekatan 

keterampilan proses pada materi Sistem Pengapian di 

Kelas XI TKR 1. Pada angket respon siswa terdapat 3 

aspek yaitu aspek penyajian, tingkat kesulitan, komponen 

keterampilan proses sehingga total pertanyaan 

keseluruhan aspek yaitu 10 pertanyaan dengan pilihan 

jawaban ya atau tidak. Hasil pengamatan pada jumlah 

presentase siswa yang menjawab Ya adalah 74%, dan 

Hasil pengamatan pada jumlah presentase siswa yang 

menjawab Tidak adalah 26%, berdasarkan siswa yang 

menjawab Ya yaitu 74% dapat di kategorikan pengamatan 

respon siswa pada siklus I Tidak tuntas sehingga harus di 

lakukan pengamatan selanjutnya pada siklus II. 
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c. Tabel 8. Hasil Tes belajar 

 

Tabel 8. Hasil Tes Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data tersebut dapat diketahui prosentase 

kentuntasan tujuan pembelajaran produk belum 

mencapai kriteria ketuntasan klasikal kelas yaitu 80%. 

Begitupula nilai rata-rata siswa juga belum mencapai 

nilai sesuai KKM yaitu 80 Sehingga perlu di lakukan 

proses pembelajaran pada siklus II. 

Tabel 9. pengamatan Pendekatan Keterampilan 

Proses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel didapatkan untuk Aspek penilaian 

siswa dapat mengamati tingkat ketuntasan 85,00% 

sehingga dapat dikategorikan tuntas, siswa dapat 

memprediksi memiliki tingkat ketuntasan 65,00% 

sehingga dapat dikategorikan tidak tuntas, siswa dapat 

mengkomunikasikan memiliki prosentase 70,00% 

sehingga dapat dikategorikan tidak tuntas, dan siswa 

dapat mengajukan pertanyaan memiliki tingkat 

ketuntasan  65,00% sehingga dapat dikategorikan 

tidak tuntas. Sehinggadari data tersebut diperoleh 

banyaknya siswa tuntasadalah 25,00%, presentase 

siswa tidak tuntas 75,00%, Sehingga perlu dilakukan 

perbaikan pada siklus ke dua. 

Tabel 10. Pengamatan Sikap 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel diatas diketahui bahwa pada 

Aspek Penilaian siswa dapat menyampaikan ide 

ke anggota kelompok memiliki prosentase 75,83 

%, Siswa dapat menghargai ide memiliki 

presentase 75,83 %, Siswa dapat melakukan 

tanya jawab ke anggota kelompok jika 

mengalami kesulitan memiliki presentase 66,67 

%, dan siswa dapat bekerja sama menjawab 

pertanyaan berupa masalah pada diskusi 

memiliki presentase 70,83 % sehingga 

didapatkan prosentase kategori tuntas 50 % dan 

kategori tidak tuntas 50 %, sehingga perlu 

dilakukan perbaikan pada siklus ke dua. 

 

Tabel 11. pengamatan praktikum 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

Dari data hasil Praktikum siswa pada tabel 4.6 dapat 

diketahui hasil nilai rata-rata praktikum yaitu 77% dan 

presentase ketuntasan klasikal yaitu 40%, sehingga hasil 

penilaian praktikum pada siklus I dinyatakan belum tuntas 

dan dan harus dilakukan penilaian praktikum pada siklus 

selanjutnya. 

Tabel 12. Pengamatan Aktivitas Guru 
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Dapat dilihat pada tabel diatas dapat diketahui 

hasil pengamatan aktivitas guru pada aspek guru 

menyampaikan pendahuluan mendapatkan presentase 

100% dan dikategorikan tuntas, guru mengajukan 

masalah kontekstual mendapatkan prosentase 100% 

dapat dikatagorikan tuntas, guru menanggapi gagasan 

siswa mendapatkan presentase 100% dan dapat 

dikatagorikan tuntas, guru menanggapi pertanyaan 

siswa mendapatkan prosentase 75% dapat 

dikatagorikan tuntas, guru mengamati kegiatan siswa 

mendapatkan prosentase 75% dapat dikatagorikan 

tuntas, guru membimbing siswa dalam diskusi 

mendapatkan prosentase 75% dapat dikatagorikan 

tuntas, guru membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan mendapatkan prosentase 75% dapat 

dikatagorikan tuntas, dan guru menutup pelajaran 

mendapatkan prosentase 100% dapat dikatagorikan 

tuntas, dari data tersebut didapatkan presentase rata-

rata 87,5%. 

 

2. Hasil Penelitian Siklus II 

a. Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa 

Tabel 13. pengamatan aktivitas siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

b. Hasil Pengamatan Respon Siswa 

 

Tabel 14 Pengamatan Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel diatas menunjukan respon siswa 

terhadap Pembelajaran ber basis masalah melalui 

pendekatan keterampilan proses pada materi 

Sistem Pengapian di KelasXI TKR 1. Pada angket 

respon siswa terdapat 3 aspek yaitu aspek 

penyajian, tingkat kesulitan, komponen 

keterampilan proses sehingga total pertanyaan 

keseluruhan aspek yaitu 10 pertanyaan dengan 

pilihan jawaban ya atau tidak. Pada aspek 

penyajian, tingkat kesulitan, tingkat keterbacaan, 

komponen keterampilan proses dikategorikan 

sangat baik karena seluruh siswa menjawab 

pertanyaany aitu prosentase 100% menjawab Ya. 

Dikategorikan sangat baik karena seluruh siswa 

menjawab pertanyaanya itu prosentase 100% 

menjawab Ya. 

 

c. Hasil Tes Belajar 

 

Tabel 15 Hasil Tes Akhir 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Dari data hasil tes akhir siswa pada tabel 

diatas menunjukan bahwa pada siklus II terjadi 

peningkatan hal ini terjadi karena penerapan model 

pembelajaran PBL melalui pendekatan 

keterampilan proses telah berjalan dengan baik, 

siswa juga mau melakukan apa yang di arahkan 

oleh guru sehingga dapat memahami materi yang 

diberikan dengan bukti hasil belajar yang 

meningkat dan telah mencapai KKM 80 dengan 

nilai rata-rata 86,07. Dan ketuntasan kelas telah 

mencapai kriteria ketuntasan kelas yaitu 80% 

dengan nilai ketuntasan kelas yaitu 100% Dari 

hasil tersebut model pembelajaran PBL melalui 

pendekatan keterampilan proses dapat dikatakan 

berhasil untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Tabel 16 Pengamatan Keterampilan Proses 
 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

Dari Tabel diatas didapatkan untuk tujuan 

pembelajaran siswa dapat mengamati tingkat 

ketuntasan 100% sehingga dapat dikategorikan 

tuntas, siswa dapat memprediksi memiliki tingkat 

ketuntasan 90,00% sehingga dapat dikategorikan 

tuntas, siswa dapat mengkomunika sikan memiliki 

prosentase 90,00% sehingga dapat dikategorikan 

tuntas, dan siswa dapat mengajukan pertanyaan 

memiliki tingkat ketuntasan 85,00% sehingga 

dapat dikategorikan tuntas. Sehinggadari data 

tersebut diperoleh banyaknya siswa tuntas 

adalah100%. 

 

Tabel 17. pengamatan Sikap 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 4.12 diketahui bahwa pada aspek 

penilaian sikap  Siswa dapat menyampaikan ide ke 

anggota kelompok memiliki prosentase 90,66%, 

Siswa dapat menghargai ide anggota kelompok 

memiliki prosentase 90,00%, Siswa dapat 

melakukan tanya jawab ke anggota kelompok jika 

mengalami kesulitan memiliki prosentase 72,50%, 

Siswa dapat berkerja sama menjawab pertanyaan 

berupa masalah pada diskusi memiliki prosentase 

75,83%, sehingga dapat dikategorikan tuntas. 

Dapat di ketahui bahwa peran siswa telah berjalan 

dengan baik dan kondisi kelas yang kondusif dan 

proses pembelajaran menjadi aktif. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 18. Pengamatan Praktikum 

 
 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

Dari data hasil Praktikum siswa pada tabel 

4.10 dapat diketahui hasil nilai rata-rata praktikum 

yaitu 86% dan presentase ketuntasan klasikal yaitu 

100%, sehingga hasil penilaian praktikum pada 

siklus II dinyatakan tuntas dan mengalami 

peningkatan dari siklus sebelumnya. 

 

Tabel 19. Pengamatan Aktivitas Guru 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

Dapat dilihat pada tabel 4.14 diatas diketahui 

hasil pengamatan aktivitas guru pada aspek guru 

menyampaikan pendahuluan mendapatkan 

presentase 100% dan dapat dikatagorikan tuntas, 

guru mengajukan masalah kontekstual 

mendapatkan prosentase 100% dapat 

dikatagorikan tuntas, guru Menanggapi gagasan 

siswa mendapatkan presentase 100% dan dapat 

dikatagorikan tuntas, guru Menanggapi pertanyaan 

siswa mendapatkan prosentase 100% dapat 

dikatagorikan tuntas, guru Mengamati kegiatan 

siswa mendapatkan prosentase 100% dapat 

dikatagorikan tuntas, guru Membimbing siswa 

dalam diskusi mendapatkan prosentase 100% 

dapat dikatagorikan tuntas, guru Membimbing 

siswa dalam membuat kesimpulan mendapatkan 

prosentase 100% dapat dikatagorikan tuntas, dan 

guru Menutup pelajaran mendapatkan prosentase 

100% dapat dikatagorikan tuntas, dari data tersebut 

didapatkan presentase rata-rata 100%, sehingga 

dapat dikatakan pengamatan aktivitas guru 
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meningkat dilihat dari pengamatan siklus 

sebelumnya. 

 

Pembahasan 

Setelah melakukan penelitian, siswa kelas XI TKR 1 

SMKN 3 Bojonegoro pada mata pelajaran memperbaiki 

sistem pengapian dengan model pembelajaran  dengan 

metode PBL melalui pendekatan keterampilan proses 

mendapatkan hasil dari siklus I dan siklus II. Penggunaan 

model pembelajaran dengan metode PBL melalui 

pendekatan keterampilan proses dapat dinyatakan 

berhasil, berdasarkan rincian data berikut ini: 

1. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Berikut ini adalah data hasil pengamatan 

aktivitas Siswa pada siklus I, dan II dapat dilihat 

pada tabel 4.15 berikut. 

 

Tabel 20. Peningkatan Pengamatan Aktivitas 

Siswa 

 

 

 

Dari tabel diatas diketahui aktivitas siswa 

pada siklus II mengalami peningkatan.  Hal ini 

terjadi karena pada saat siklus I masih banyak 

siswa yang belum mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan dan pengarahan dari 

guru, hal ini berdampak pada prestasi belajar 

siswa,  jika hasil pengamatan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran model pembelajaran ini 

belum tercapai maka hasil belajar siswa belum 

dapat meningkat. Pada siklus II peneliti 

melakukan tindakan yaitu mengarahkan siswa 

agar lebih memperhatikan pengarahan dan 

penjelasan materi dari guru dan aktif dalam 

berdiskusi. Tindakan tersebut membuahkan hasil 

pada siklus II, sehingga setiap siswa mampu 

memahami materi dan  siap untuk menghadapi 

tes akhir dan dapat meningkatkan hasil belajar. 

2. Hasil Pengamatan Respon Siswa 

Berikut ini adalah data hasil pengamatan 

respon Siswa pada siklus I, dan II dapat dilihat 

pada tabel 4.16 berikut, 

 

Tabel 21. Hasil Pengamatan Respon 

Siswa 
 

 

 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui 

bahwa pada siklus II hasil pengamatan respon 

siswa dalam pembelajaran PBL melalui 

pendekatan keterampilan proses mengalami 

peningkatan. Hal ini terjadi karena pada saat 

siklus I masih banyak siswa yang merasa puas 

belajar menggunakan model pembelajaran PBL 

melalui pendekatan keterampilan proses, 

sehingga pada siklus II peneliti harus melakukan 

tindakan yaitu dengan melakukan pendekatan 

terhadap siswa agar dapat mengarahkan siswa 

untuk lebih aktif  bertanya dan aktif dalam 

berdiskusi selain itu peneliti melakukan strategi 

untuk membuat siswa tertarik pada materi yang 

disampaikan dan merasa puas dengan 

pembelajaran PBL. Pada siklus II setelah 

melakukaan tindakan tersebut akhirnya 

membuahkan hasil yaitu mulai banyak siswa 

yang bertanya dan mulai aktif sehingga pada 

siklus II Respon siswa dikategorikan sangat baik 

karena seluruh siswa menjawab pertanyaan yaitu 

prosentase 100% menjawab Ya itu berarti 

seluruh siswa siap untuk menghadapi tes akhir 

dan dapat meningkatkan hasil belajar. 

3. Pengamatan Hasil Belajar 

a. Hasil Pengamatan Tes Akhir 

Hasil penelitian dengan menggunakan 

model pembelajaran PBL melalui pendekatan 

keterampilan proses  pada mata pelajaran 

memperbaiki sistem pengapian kelas XI TKR 1 

SMKN 3 Bojonegoro diperoleh hasil pada siklus 

I mendapatkan hasil nilai rata-rata 77,77 dan  

ketuntasan klasikal 30%. dan pada siklus II 

mengalami peningkatan hasil nilai rata-rata 

86,07 dan  ketuntasan klasikal 100 %. sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, pada 

Siklus II semua siswa dinyatakan tuntas, karena 

telah mencapai nilai KKM yaitu ≥ 80 dengan 

rata-rata nilai keseluruhan yaitu 86,07. 

Tercapainya peningkatan hasil belajar ini karena 

aktivitas siswa dan respon siswa dalam Proses 

pembelajaran PBL melalui pendekatan 

keterampilan proses terlaksana dengan baik. 

Hasil belajar siswa yang telah melalui siklus I 

dan II dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut ini, 

 

Tabel 22. Hasil Pengamatan Tes Akhir 

 

 

 

Presentase siswa yang tuntas belajar, 

  

 

Berdasarkan hasil seluruh data yang telah 

diperoleh dapat diketahui bahwa penerapan 

model pembelajaran PBL melalui pendekatan 

keterampilan proses  pada mata pelajaran 

memperbaiki sistem pengapian untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI TKR 

1 di SMKN 3 Bojonegoro, terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar dengan hasil rata-rata 

keseluruhan 86,07  dengan kelulusan klasikal 

kelas 100%  
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b. Hasil Pengamatan Keterampilan Proses 

Berikut ini adalah data hasil pengamatan 

Keterampilan Proses Siswa pada siklus I, dan II 

dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut, 

 

Tabel 23. Hasil Pengamatan Keterampilan 

Proses Siswa 

 

 

Dari tabel 4.18 dapat diketahui terjadi 

peningkatan 75% dari siklus I 25% dan siklus II 

100% hal ini di sebabkan karena pada siklus II 

peneliti melakukan beberapa perbaikan, antara 

lain lebih mengarahkan siswa untuk lebih aktif 

pada saat proses pembelajaran dan memotivasi 

siswa untuk lebih memperhatikan penjelasan dari 

guru dan mengembangkan keterampilan, 

 

c. Hasil Pengamatan Sikap Siswa 

Berikut ini adalah data hasil pengamatan 

Sikap Siswa pada siklus I, dan II dapat dilihat 

pada tabel 4.19 berikut, 

 

Tabel 24 Hasil Pengamatan Sikap Siswa 
 

 

d. Hasil Pengamatan Praktikum 

Berikut ini adalah data hasil pengamatan 

praktikum pada siklus I, dan II dapat dilihat 

pada tabel 4.20 berikut, 

 

Tabel 25. Hasil Pengamatan Praktikum 

 

 

Dari tabel 4.20 dapat diketahui terjadi 

peningkatan 60% dari siklus I 40% dan siklus 

II 100% hal ini di sebabkan karena peneliti 

lebih aktif mengarahkan siswa dalam proses 

praktikum sehinngga siswa lebih aktif 

berpartisipasi dan berkerja sama menyelesaikan 

masalah dalam kelompok praktikum. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian penerapan model 

pembelajaran PBL melalui pendekatan keterampilan  

proses pada mata pelajaran memperbaiki sistem 

pengapian dengan tujuan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas XI TKR 1 SMK Negeri 3 Bojonegoro 

dapat disimpulkan sebagai berikut, 

1. Aktivitas Siswa selama proses pembelajaran siswa 

lebih aktif  dan tanggap terhadap pengarahan dan 

penjelasan dari guru, saat proses diskusi kelompok 

siswa saling membantu antar teman satu kelompok, 

saling berbagi ilmu antar teman satu kelompok dan 

aktif dalam berdiskusi, sehingga aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran mulai dari siklus I 

dengan hasil presentase aktivitas siswa 37,50 % 

kemudian pada siklus II mendapatkan presentase 

aktivitas siswa 100 % sehingga  mengalami 

peningkatan yaitu sebesar 62,50 %. 

2. Respon siswa terhadap proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran PBL melalui 

pendekatan keterampilan Proses cenderung lebih 

meningkat antara siklus I dan siklus II, dapat dilihat 

mulai dari siklus I dengan hasil presentase 74 % 

kemudian pada siklus II mendapatkan hasil 

presentase 100 %sehingga  mengalami peningkatan 

yaitu sebesar 26 %. 

3. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan, hal ini 

terjadi karena aktivitas siswa dan Respon siswa 

terhadap pembelajaran PBL melalui pendekatan 

keterampilan proses mendapatkan hasil yang sangat 

baik, sehingga terjadi peningkatan pada hasil belajar 

mulai dari siklus I dengan nilai prosentase 

ketuntasan 30%kemudian pada siklus II 

mendapatkan nilai prosentase ketuntasan 100% dan 

seluruh siswa dinyatakan tuntas karena telah 

mencapai nilai KKM dengan kelulusan klasikal 

100%. 

4. Keterampilan proses siswa terhadap model 

pembelajaran PBL pada materi memperbaiki sistem 

pengapian diharapkan Siswa dapat mengamati, 
Siswa dapat memprediksi, Siswa dapat 
mengkomunikasikan, Siswa dapat mengajukan 
pertanyaan, pada siklus I hasil prosentase 
ketuntasan keterampilan proses 25,00 %, pada 
siklus II hasil prosentase ketuntasan 
keterampilan proses  100 % sehingga 

keterampilan proses siswa mengalami peningkatan 

sebesar 75%. 

5. Hasil pengamatan sikap siswa pada saat proses 

pembelajaran menggunakan model PBL melalui 

pendekatan keterampilan proses berlangsung sikap 

siswa pada siklus I siswa kurang memperhatikan 

pengarahan dan penjelasan dari guru sehingga 

didapatkan hasil prosentase ketuntasan 50,00 % pada 

siklus II guru lebih aktif melakukan pendekatan, 

pengarahan, memotovasi siswa, dan menggunakan 

strategi dalam penyampaian materi sehingga pada 

siklus II mendapatkan prosentase ketuntasan 75,00 

% dan hasil pengamatan siswa mengalami 

peningkatan sebesar 25%. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan 

model pembelajaran PBL melalui pendekatan 

keterampilan proses pada mata pelajaran memperbaiki 

sistem pengapian yang telah dilaksanakan di SMKN 

Bojonegoro peneliti memberikan saran sebagai beikut, 

1. Dapat diterapkan pada pembelajaran mata pelajaran 

yang lain melihat adanya peningkatan hasil belajar 

siswa, respon siswa yang sangat baik dan aktivitas 

siswa yang cukup bagus, 
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2. Untuk melatih keterampilan proses siswa hendaknya 

penerapan pendekatan keterampilan proses dapat 

lebih dikembangkan didalam model pembelajaran 

problem based learning. 

3. Penelitian ini hendaknya dapat diteruskan oleh 

peneliti selanjutnya dengan kelas serta sekolah dan 

materi yang berbeda. 

4.  Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan 

tindakan lebih dari dua siklus. Dengan demikian 

hasil yang diperoleh dapat maksimal. 
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